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ABSTRAK 

  

 

Catur Brata dan Ngembak Geni merupakan salah satu rangkaian dari Hari Raya Nyepi yang 

harus dilaksanakan Umat Hindu, dimana Catur Brata ini melakukan empat pengendalian diri 

yaitu Amati Geni (tidak menyalakan api), Amati Karya (tidak bekerja), Amati Lelungan 

(tidak bepergian), dan Amati Lelaungan (tidak melakukan kegiatan) sedangkan Ngembak 

Geni sendiri dilakukan dengan bersembahayang di pura kemudian Dharmasanti (silahturahmi 

atau anjangsana). Pertanyaan penelitian dalam penulisan ini adalah (1) Apa dari Tradisi Catur 

Brata dan Ngembak Geni? (2) Apa saja perlengkapan yang dipersiapkan pada Tradisi Catur 

Brata dan Ngembak Geni? (3) Bagaimana pelaksanaan ritual Tradisi Catur Brata dan 

Ngembak Geni? (4) Bagaimana cara mewariskan Tradisi Catur Brata dan Ngembak Geni 

kepada generasi muda? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan jenis 

penelitian adalah diskriptif. Pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan reduksi data dan penyajian data. Tahapan selanjutnya adalah 

Pengecekan keabsahan temuan dengan langkah-langkah: Triangulasi sumber, Triangulasi 

teknik, dan Triangulasi waktu.  

 

Kata Kunci  : Catur Brata, Ngembak Geni, Desa Bangsongan 

 

A.     PENDAHULUAN  

Kebudayaan adalah segala sesuatu 

yang dihasilkan oleh cipta, rasa, karsa 

manusia yang bersifat lahiriah ataupun 

rohaniah. Dimana kebudayaan yang 

dimiliki sekelompok masyarakat dan 

diwariskan kepada generasi ke generasi 

selajutnya agar supaya tidak di lupakan 

dan tidak luntur  seiring dengan kemajuan 

teknologi yang semakin canggih yaitu 

masuknya kebudayaan asing ke bangsa 

Indonesia sangat berkembang pesat pada 

zaman sekarang. 

Menurut antropologi (Koentjranigrat 

2014:72) menyatakan bahwa “kebudayaan 

adalah seluruh sistem gagasan dan rasa, 

tindakan, serta karya yang dihasilkan 
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manusia dalam kehidupan bermasyrakat 

yang dijadikan miliknya sebagai dengan 

belajar”. Dimana kebudayaan mencakup 

unsur-unsur kebudayaan salah satunya 

adalah sistem religi yang mempunyai 

wujud sebagai sistem keyakinan dan 

gagasan tentang Tuhan, dewa-dewa, roh-

roh halus, neraka, surga dan tetapi juga 

dalam bentuk upacara tradisi yang dimiliki 

oleh masyarakat Indonesia dari berbagai 

daerah dengan keberagaman yang sangat 

indah untuk dilestarikan. 

Upacara ritual merupakan salah satu 

kebudayaan yang paling tua yang pernah 

ada di negara Indonesia. Setiap agama 

pasti memiliki ritual tradisi dalam 

menyambut hari besar agamanya dan 

tradisi merupakan aktivitas manusia 

sebagai makhluk yang menciptakan 

kebudayaan, tradisi biasanya digunakan 

dalam sarana kebudayaan bagi manusia 

untuk melestarikan dan mewariskan 

kepada generasi yang akan datang. Salah 

satunya adalah tradisi umat Hindu dalam 

menyambut Hari Raya Nyepi dimana 

tradisi yang dilakukan ada beberapa 

rangkaian upacara tradisi salah satunya 

yaitu Catur Brata penyepian dan Ngembak 

Geni yang harus dilaksanakan oleh seluruh 

umat Hindu Catur Brata dilakukan pada 

saat Nyepi tiba dengan melaksanakan 

empat hal dan Ngembak Geni ini biasanya 

dilaksanakan pada waktu sehari setelah 

Nyepi. 

Dalam masyarakat Indonesia 

khususnya daerah Bali yang mayoritas 

penduduknya menganut Agama Hindu, 

sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 

upacara tradisi dalam menyambut Hari 

Raya Nyepi di Bali masih sangat kental 

sekali. Biasanya dalam upacara tradisi di 

Bali dalam menyambut hari raya nyepi di 

Bali pada malam hari sebelum 

dilakukannya Catur Brata penyepian ini di 

suguhkan dengan adanya pawai Ogoh-

Ogoh, akan tetapi tidak hanya di Bali, 

umat hindu di daerah lainnya juga 

melakukan serangkaian upacara tradisi 

menyambut Hari Raya Nyepi. 

Di daerah Jawa Timur juga masih 

banyak yang menganut Agama Hindu 

yaitu terdapat di Desa Bangsongan 

Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten 

Kediri, sebagaian masyarakatnya 

menganut Agama Hindu. Dengan itu maka 

Agama Hindu tersebar sangat luas sekali di 

Indonesia, dimana di Desa Bangsongan 

memiliki tradisi upacara lainnya yaitu 

bersih desa dalam menyambut, upacara 

tradisi bersih desa ini masyarakat pada 

malam harinya mengadakan pargelaran 

pementasan wayang kulit guna untuk 

menghibur masyarakat sekitarnya. Tetapi 

selain upacara bersih desa yang ditunggu 
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masyarakat yaitu upacara tradisi 

menyambut Hari Raya Nyepi biasanya 

masyarakat sehari sebelum Nyepi 

dilakukan malam harinya disuguhkan 

dengan pawai Ogoh-Ogoh dengan meriah 

sekali. 

B.   METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan dan jenis penelitian kualitatif 

diskriptif. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif adalah untuk 

mengembangkan teori yang sudah 

dibangun melalui data yang didapat di 

lapangan dan teori tersebut dapat dijadikan 

sebagai bahan dalam sebuah penelitian.  

Tahapan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah memilih topik 

yang sesuai, membuat catatan tentang apa 

saja yang dianggap penting dan relavan 

sesuai dengan topic yang telah ditemukan 

ketika penelitian berlangsung, dan 

menyusun hasil penelitian ke dalam suatu 

pola yang benar dan mengeolah hasil 

penelitian tersebut kedalam sistematika 

yang telah dipersiapkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

prosedur pengumpulan data yaitu yang 

pertama melakukan wawancara dengan 

tokoh Agama Hindu dan pejabat yang 

berada di Desa Bangsongan dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang 

sesuai dengan topik, kedua observasi 

dimana peneliti langsung datang ke balai, 

rumah pandita dan tokoh Agama Hindu 

yang ada di Desa Bangsongan dan ketiga 

dokumentasi Peneliti melakukan 

dokumentasi di tempat lokasi penelitian, 

dimana dokumentasi dengan memfoto 

langsung pada saat penelitian berlangsung 

pertama peneliti datang ke balai desa untuk 

meminta data mengenai gambaran lokasi 

penelitian lalu mendokumentasikan dalam 

bentuk foto, kedua mendokumentasikan 

pada saat pawai ogoh-ogoh, dan datang ke 

rumah pandita untuk mendapatkan 

informasi mengenai Catur Brata dan 

Ngembak Geni.  

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pertama 

reduksi data dimana mencatat hal-hal 

penting yang berkaitan dengan ritual Catur 

Brata dan Ngembak Geni secara rinci dan 

dapat diolah menjadi sebuah karangan, 

kedua penyajian data dimana data yang 

diperoleh dari para tokoh dan pejabat yang 

di Desa Bangsongan diuraikan secara rinci 

dan jelas sesuai dengan sumber yang telah 

didapatkan dilapangan.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desa Bangsongan merupakan salah 

satu dari 12 (dua Belas)  desa/  kelurahan 

di Kecamatan Kayen Kidul yang terletak di 

Barat Daya wilayah Kecamatan Kayen 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

Yusinta Yuwana Purbosari| 14.1.01.02.0027 
FKIP – Pendidikan Sejarah 

simki.unpkediri.ac.id 
 |||  

 
 
 

Kidul, dimana batas wilayah Desa 

Bangsongan ini berbatasan dengan 

Kecamatan Kandangan.  

 Jumlah penduduk yang ada Desa 

Bangsongan ini sekitar 7500 penduduk  

Agama yang berada di Desa Bangsongan 

ini yaitu Agama Islam dengan jumlah 4571 

orang, Agama Kristen dengan jumlah 86 

orang , dan Agama Hindu dengan jumlah 

360 orang.  

1. Makna Tradisi Catur Brata dan 

Ngembak Geni.  

 Dimana Makna yang terkandung 

dalam Catur Brata Penyepian   adalah 

untuk mendapatkan  kesucian diri pribadi 

dalam inspirasi atau sinar suci dari Sang 

Hyang Widhi yang kuasa sehingga dengan 

Catur Brata Penyepian akan bisa 

mendengar suara dalam sunyi dan melihat 

cahaya dalam gelap, lalu makna yang 

terkandung lainnya dalam Catur Brata 

Penyepian yaitu untuk penyucian Buana 

Alit (Badan –badan) sekaligus Buana 

Agung yang untuk menciptakan alam 

semesta agar terwujudnya kedamaian di 

alam sekitar dan agar supaya Umat Hindu 

mampu menyelaraskan kehidupan alam 

semesta ini.  

Makna yang terkandung dalam 

Ngembak Geni itu sendiri adalah dimana 

Umat Hindu memohon kepada Sang 

Hyang Widi untuk mendapatkan keteguhan 

hati dan kesucian selama kurun waktu satu 

tahun sekaligus saling memaafkan kepada 

sesama agar pada kehidupan selanjutnya 

Umat Hindu juga mendapatkan keberkahan 

dari Sang Hyang Widhi dalam 

menjalankan kehidupan ini. Dan seluruh 

Umat Hindu mengucapkan rasa syukur dan 

terima kasih kepada Sang Hyang Widhi 

yang telah melimpahkan berkah yang luar 

biasa setelah melakukan Catur Brata 

Penyepian, setelah Umat Hindu melakukan 

Dharmasanti.  

2. Perlengkapan yang dipersiapkan 

pada ritual tradisi Catur Brata dan 

Ngembak Geni. 

Perlengkapan yang harus 

dipersiapkan dalam Ritual Catur Brata dan 

Ngembak Geni yaitu Siwa Upakara 

merupakan alat yang khusus untuk dipakai 

Pandita, biasanya Siwa Upakara ini 

berisikan bunga, dhupa dan banten pejati, 

bunga adalah sarana yang paling pokok 

dan paling banyak digunakan dalam 

upacara, sarana berupa bunga ini memiliki 

sarana yang sangat penting dalam 

kelengkapan dan kesempurnaan suatu 

persembahan untuk suatu upacara, sebab 

bunga adalah lambang dari kesucian jiwa 

hati dan jiwa Sang Muspa. Bunga dalam 

Agama Hindu ini memiliki dua fungsi 

yaitu bunga adalah simbol dari Tuhan dan 
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bunga sebagai sarana untuk melakukan 

sembahyang, bunga simbol dari Tuhan ini 

digunakan ketika sembahyang diletakkan 

pada ujung tangan saat menyembah 

sedangkan bunga sebagai sarana untuk 

persembahyangan digunakan pada 

bebanten. 

Bunga yang dapat digunakan dalam 

persembahyangan Umat Hindu ini bukan 

sembarangan bunga karena bunga yang 

baik sebagai sarana persembahan adalah 

bunga yang segar, wangi, utuh, tidak 

tumbuh dikuburan, belum jatuh dari 

tangkainya, bunga yang mekar, tidak layu, 

tidak kering, dan bukan hasil mencuri atau 

bisa dikatakan bunga yang masih suci dan 

sama sekali belum pernah dipakai. Jadi 

bunga yang dapat digunakan sebagai 

sarana sembahyanng harus menggunakan 

bunga yang masih suci dan segar untuk 

dipersembahkan kepada Sang Hyang 

Widhi sebab bunga dalam hal ini bermakna 

sebagai lambang ketulusan dan kesucian 

hati sembah bakti terhadap Tuhan Yang 

Maha Kuasa. 

Dhupa merupakan sejenis harum-

haruman yang dibakar sehingga 

mengeluarkan asap dan berbau sangat 

harum, dhupa dengan menyala apinya 

adalah suatu lambang  Dewa Agni yang 

berfungsi sebagai pendeta pemimpin 

upacara, sebagai perantara yang 

menghubungkan antara pemuja dengan 

yang dipuja, sebagai pembasmi segala 

kotoran dan pengusir roh jahat sekaligus 

sebagai upacara dalam kehidupan alam 

semesta ini. 

Fungsi dan arti dhupa dalam 

upacara persembahyangan yang dipimpin 

oleh pandita mempunyai arti yang sangat 

dalam, dimana dhupa berasal dari wisma 

yaitu alam semesta dan asapnya secara 

perlahan menyatu ke angkasa sebagai 

lambang menuntun umat agar dapat 

menghidupkan api dalam raga dan 

menggerakkan menuju ke Sang Hyang 

Widhi. Dimana pemangku atau pandita 

yang memimpin upacara ini menggunakan 

api dalam bentuk pasepan yang isinya 

menyan, majageu, dan cendana dibakar 

supaya berasap dan berbau, kegunaan dari 

menyan ini adalah untuk memuja Dewa 

Siwa, majagau untuk memuja Dewa Sada 

Siwa, dan cendana untuk memuja parama 

dewa. 

Perlengkapan lainnya yaitu Banten 

, banten adalah salah satu simbol dalam 

Agama Hindu yang digunakan dalam 

berbagai ritual upacara untuk 

dipersembahkan kepada Sang Hyang 

Widhi. Banten yang biasanya digunakan 

adalah Banten Pejati, banten pejati ini 

sendiri merupakan sekelompok banten 

yang dipakai sebagai sarana untuk 
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menyatakan rasa kesungguhan hati kepada 

Sang Hyang Widhi yang akan 

melaksanakan upacara dan memohon 

kepadanya dengan tujuan agar 

mendapatkan keselamatan.  

3. Pelaksanaan ritual tradisi Catur   

    Brata dan Ngembak Geni 

Pertama pelaksanaan Catur Brata 

Penyepian dengan melakukan Brata 

Penyepian yaitu Amati Geni (tidak 

menyalakan api termasuk memasak), 

Amati Karya (tidak bekerja), Amati 

lelungan (tidak berpergian), dan Amati 

lelaungan (tidak mencari hiburan) dimana 

pelaksanaan Brata penyepian ini dilakukan 

dengan berdiam di dalam rumah sesuai 

dengan kondisi yang tidak memaksakan 

dirinya masing- masing.  

Dalam Catur Brata ini memiliki 

tahap- tahapan yang dilaksanakan seluruh 

Umat Hindu yaitu sebagai berikut : 

a.  Sehari sebelum dilaksanakan Brata 

penyepian Umat melakukan 

Upacara Tawur Kesanga atau 

pengerupukan merupakan 

menyebar nyebar nasi tawur, 

mengobori- obori rumah dan 

seluruh  pekarangan, menyemburi 

rumah dan pekarangan dengan serta  

memukul benda- benda biasanya 

kentongan. 

b.  Pawai ogoh-ogoh pada malam hari 

yang merupakan perwujudan dari 

Buta Kala yang diarak keliling 

lingkungan dan kemudian dibakar 

tujuannya untuk mengusir buta kala 

dari lingkungan  sekitar. 

c. kemudian Umat Hindu melakukan 

Brata penyepian dengan  

melakukan aktivitas apapun, 

berpuasa selama 24 jam penuh 

dengan empat pantangan yaitu 

Amati Geni, Amati lelauangan,  

Amati lelungan, dan Amati Karya. 

d. lalu Umat Hindu melakukan 

Tapa Brata artinya berdiam diri 

atau meditasi berdo’a kepada 

Sang Hyang Widhi, ada pula 

Umat Hinduyang melakukan 

Mona Brata artinya tidak 

makan,  tidak minum, dan 

bahkan tidak berbicara sama 

sekali selama 24 jam penuh. 

e. berdo’a kepada Sang Hyang 

Widhi ini menggunakan 

perlengkapanseperti dhupa, 

bunga, dan banten sebagai 

wujud persembahan kepada 

sang pencipta.  

Kedua pelaksanaan dari 

Ngembak Geni itu yaitu dimana 

setelah melakukan Brata penyepian 

pagi harinya melaksanakan 
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persembahayangan di pura 

sekaligus juga melaksanakan Sima 

Krama (Dharmasanti) berikut 

tahap- tahapan yang dilaksanakan 

yaitu : 

a.  Seluruh Umat Hindu 

diwajibkan membawa banten, 

artinya setiap Umat Hindu 

membawa banten yang sudah 

dipersiapkan dari rumah guna 

sebagai persembahan kepada 

Sang Hyang Widhi. 

b.  Pemangku atau Pandita 

berdo’a memuja memohon 

Tirta untuk  semua Umat 

Hindu, artinya dimana 

pemangku melakukan ritual 

pemujaan kepada Sang Hyang 

Widhi supaya air yang telah di 

dapat ini mendapatkan 

keberkahan untuk Umat Hindu. 

c.  Melakukan  Persembahayangan   

bersama di Pura, artinya 

seluruh Umat Hindu melakukan 

persembahyangan di pura 

berdo’a memohon kepada Sang 

Hyang Widhi untuk 

mengucapkan rasa syukur 

setelah melakukan Catu Brata 

Penyepian. 

d.  Seluruh Umat Hindu 

mendapatkan Tirta Amerta, 

artinya seluruh Umat Hindu 

memperoleh Tirta Amerta dari 

pemangku atau pandita dimana 

air tersebut sudah di do’akan, 

dipercikkan ke seluruh badan 

dari Umat Hindu. 

e.  Mendengarkan ceramah atau 

Dharma Wacana dari tokoh- 

tokoh Agama Hindu, artinya 

setelah mendapatkan Tirta 

Amerta seluruh Umat Hindu 

diwajibkan untuk 

mendengarkan ceramah dari 

tokoh Tokoh Agama Hindu 

guna untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan tentang rasa 

syukur setelah melaksanakan 

Catur Brata Penyepian. 

f.  Lengsur banten, artinya 

persembahan untuk Sang 

Hyang Widhi isinya biasanya 

macam- macam buah- buahan 

seperti pisang, jeruk, apel yang 

berwarna agak kekuningan dan 

lain sebagainya. 

g.   Para masanti lalu 

dilanjutkan  dengan Sima 

Krama atau Dharma Santi 

dengan saling memaafkan antar 

sesama, artinya seluruh Umat 

Hindu saling bersalam- salaman 

kepada sesama umat dan saling 
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mengunjungi ke rumah masing- 

masing Umat Hindu.  

 4. Cara mewariskan tradisi  

    Catur Brata dan Ngembak  

    Geni ke generasi muda 

Cara mewariskan Ritual Tradisi 

Catur Brata dan Ngembak Geni ini 

ke generasi muda yaitu dengan 

Pasraman (pendidikan) merupakan 

diorganisasi yang mengembangkan 

suatu titik karakter, dimana suatu 

organisasi atau lembaga pendidikan 

Agama Hindu yang di dalam nya 

mengajarkan mengenai ajaran-

ajaran Hindu, mengenai upacara- 

upacara dalam Hindu, mengenai 

Hari Raya dalam Agama sekaligus 

mengenali sifat atau karakter para 

dewa di dalam Agama Hindu. 

Dengan adanya organisasi atau 

lembaga pendidikan Agama Hindu 

itu khususnya kepada generasi 

muda yang beragama Hindu supaya 

mengetahui  dan mempelajari lebih 

mandalam mengenai Agama 

Hindu. 

Dengan begitu organisasi atau 

Lembaga Pendidikan Agama Hindu 

ini mendidik generasi muda 

khususnya yang beragama Hindu 

untuk dapat mengembangkan 

ajaran –ajaran Hindu yang sudah 

mereka pelajari selama menempuh 

pendidikan dengan penuh kerja 

keras guna dapat mewariskan ilmu-

ilmu mengenai ajaran-ajaran 

Hindu, upacara-upacara, hari raya , 

dan mengenali sifat para dewa, 

guna juga untuk mengetahui makna 

yang terkandung di dalam agar 

supaya lebih mudah mewariskan 

kepada generasi muda selanjutnya 

supaya tidak luntur seiring dengan 

perkembangan teknologi yang 

semakin canggih dan modern. 

          D. PENUTUP 

     1. Simpulan 

    Makna yang terkandung di 

dalam Catur Brata Penyepian 

adalah untuk mendapatkan 

kesucian diri pribadi dalam inpirasi 

atau sinar suci dari Sang Hyang 

Widhi yang kuasa sehingga dengan 

Catur Brata Penyepian akan bisa 

mendengar suara dalam sunyi dan 

melihat cahaya dalam gelap. 

Makna terkandung dalam Ngembak 

Geni ini sendiri adalah Umat Hindu 

memohon kepada Sang Hyang 

Widhi untuk mendapatkan 

keteguhan hati  kesucian selama 

kurun waktu satu tahun sekaligus 

saling memaafkan kepada sesama 

agar pada kehidupan selanjutnya.  
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   perlengkapan yang 

dipersiapkan dalam Ritual Catur 

Brata Penyepian dan Ngembak 

Geni ini ialah Siwa Upakara 

merupakan alat yang secara khusus 

untuk dipakai oleh Pandita, Siwa 

Upakara berisikan bunga, dhupa, 

dan banten pejati. Pelaksanaan 

Catur Brata Penyepian ini adalah 

dengan melakukan Brata Penyepian 

yaitu Amati Geni (tidak 

menyalakan api termasuk 

memasak), Amati Karya (tidak 

bekerja), Amati lelungan (tidak 

berpergian), dan Amati lelaungan 

(tidak mencari hiburan) dengan 

berdiam diri di dalam rumah tanpa 

memaksakan dirinya masing- 

masing sedangkan pelaksanaan 

Ngembak Geni adalah dengan 

melaksanakan persembahayangan 

di pura sekaligus juga 

melaksanakan Sima Krama 

(Dharmasanti) dengan membawa 

persembahan yaitu berupa banten.  

 Cara mewariskan Ritual 

Upacara Catur Brata dan Ngembak 

Geni ke generasi muda adalah 

dengan Pasraman (pendidikan) 

yang merupakan diorganisasi yang 

mengembangkan suatu titik 

karakter dimana suatu organisasi 

atau lembaga pendidikan Agama 

Hindu yang di dalamnya 

mengajarkan mengenai ajaran- 

ajaran Hindu. Dengan adanya 

organisasi. 
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